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Abstract : 
The purpose of this study was to determine: (1) The effect of 
bank characteristics, services, facilities, promotions and 
products to use the services of Bank Muamalat Indonesia 
Branch Bone. (2) The most dominant factor to influence the 
decision of the services of Bank Muamalat branch Bone. The 
method that was used in this research is Multiple-linear 
Regression Analysis. The data used are primary data by 
giving questionnaires to selected respondents which 
contains a declaration of the independent variables consist 
of Bank Characteristics (X1), Services (X2), Facilities (X3), 
Promotion (X4) and Product (X5) while variable 
dependenya is the use of Bank Muamalat Services Capem 
Bone(Y). The results from this study shew that (1) The 
factors bank characteristics positive and significant impact 
on the decision to use the services of Bank Muamalat 
Indonesia Branch Bone (2) Service factor was positive and 
significant impact on the decision to use the services of Bank 
Muamalat Indonesia Branch Bone. (3) Factors facilities was 
positive and significant impact on the decision to use the 
services of Bank Muamalat Indonesia Branch Bone, (4) 
Factors promotion was positive and significant impact on 
the decision to use the services of Bank Muamalat Indonesia 
Branch Bone, (5) Product factor was positive and significant 
impact on the decision to use the services of Bank Muamalat 
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Indonesia Branch Bone, (6) Product factor was the dominant 
factor affecting the use of the services of Bank Muamalat 
Indonesia Branch Bone, that was to 0322. 
 
Keywords:  Characteristics, services, facilities, promotion, the use of 
Bank Muamalat services. 
 
PENDAHULUAN 
Islam merupakan suatu agama (way of life) yang praktis, 
mengajarkan segala yang baik dan bermanfaat bagi manusia. 
Selain itu, Islam adalah agama fitrah, sesuai dengan sifat dasar 
manusia (human nature). Peran Islam sebagai agama yang praktis 
menjadikannya sebagai pedoman dalam berbagai aspek 
kehidupan, salah satunya adalah aktivitas ekonomi. 
Ekonomi Islam dibangun untuk tujuan suci, dituntun dan 
dicapai dengan tuntunan ajaran Islam. Karena itu, semua hal 
tersebut saling terkait dan ter-struktur secara hirarkis, dalam arti 
bahwa semangat ekonomi Islam tercermin dari tujuannya dan 
ditopang oleh pilar tujuan untuk mencari falah1 hanya bisa dicapai 
dengan pilar ekonomi Islam, yaitu nilai-nilai dasar (Islamic values), 
dan pilar-pilar operasional yang tercermin dalam prinsip ekonomi 
Islam (Islamic principle).2 Dan aktivitas keuangan dan perbankan 
yang kemudian dipandang sebagai wahana bagi masyarakat untuk 
membawa mereka setidaknya melaksanakan prinsip Islam yakni 
at-ta’awun dan menghindari al-iktinaz.3 Upaya untuk menerapkan 
                                                          
1 Dibaca: ke-sejahteraan 
2Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi 
Islam, Ed. 1 (Cet. 1; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 53.  
3Prinsip at-ta’awun yaitu saling membantu dan saling bekerja sama di 
antara anggota masyarakat untuk kebaikan dan al-iktinaz yaitu menahan uang 
(dana) dan membiarkannya meng-anggur (idle) dan tidak berputar dalam 
transaksi yang bermanfaat bagi masyarakat umum. Lihat Zainul Arifin, Dasar-
dasar Manajemen Bank Syariah (Cet. 2; Jakarta: AlvaBet, 2003), h. 11.   
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prinsip-prinsip tersebut, dalam rangka mengakomodir kebutuhan 
masyarakat akan institusi keuangan yang prakteknya berdasarkan 
prinsip ekonomi Islam.  
Gagasan mengenai konsepsi ekonomi Islam secara 
international muncul pada sekitar dasawarsa 70-an, ketika pertama 
kali diselenggarakan konferensi internasional tentang ekonomi 
Islam di Mekkah. Inilah yang kemudian menjadi cikal bakal 
berkembangnya bank Islam di dunia. Lembaga perbankan Islam 
mengalami perkembangan yang amat pesat dengan lahirnya 
Islamic Development Bank (IDB) pada tahun 1975 yang bertujuan 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan 
kesejahteraan sosial bagi negara-negara anggota dan masyarakat 
muslim umumnya.4 
Perkembangan bank syariah di Indonesia dewasa ini dapat 
dinilai sangat pesat. Persaingan dalam dunia perbankan juga 
semakin ketat, dalam kondisi seperti ini mengharuskan para 
pelaku pasar perbankan harus bekerja keras demi meningkatkan 
atau mempertahankan daya saing perbankan. 
Saat ini bank menjadi salah satu kegiatan usaha yang 
memegang peranan penting dalam perekonomian di negara kita. 
Bank juga merupakan salah satu produk jasa yang digunakan oleh 
banyak orang atau masyarakat, penghimpunan dana merupakan 
kegiatan pokok bank. Keberhasilan bank dalam melakukan 
penghimpunan atau mobilisasi dana ini sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yang diantaranya adalah kepercayaan masyarakat 
pada suatu bank, di mana kepercayaan ini sangat dipengaruhi oleh 
kinerja bank yang bersangkutan, posisi keuangan, kemampuan, 
integritas, serta kredibilitas para manajemen bank. 
                                                          
4Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait, 
BMI dan Takaful di Indonesia, Ed. 1 (Cet. 3; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2002), h. 1-2. 
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Dalam pemahaman dan sosialisasi nasabah terhadap 
masyarakat tentang produk dan sistem perbankan syariah di 
Indonesia ini masih sangat terbatas. Keberadaan perbankan 
syariah yang relatif baru, kehadiran dan operasionalnya belum 
dikenal secara luas dan merata meskipun mayoritas penduduk 
Indonesia adalah kaum muslim, tetapi pengembangan produk 
syariah berjalan lambat dan belum berkembang sebagaimana 
halnya bank konvensional. Namun sekarang banyak bank 
konvensional yang akhirnya mendirikan unit-unit syariah, hal ini 
membuktikan banwa bank syariah memiliki kompetensi yang 
tinggi. 
Meskipun mayoritas penduduk Indonesia adalah kaum 
muslim tetapi pengembangan produk syariah berjalan lambat dan 
belum berkembang sebagai-mana halnya bank konvensional. 
Upaya pengembangan perbankan syariah tidak cukup hanya 
berlandaskan aspek-aspek legal dan peraturan perundang-
undangan, tetapi juga harus berorientasi kepada pasar atau 
masyarakat sebagai pengguna jasa (konsumen) lembaga 
perbankan. Jika hanya didasari oleh alasan keagamaan saja belum 
tentu mempengaruhi perilaku masyarakat terhadap keputusan 
dalam menggunakan jasa perbankan. Selain aspek-aspek non 
ekonomis diduga juga dapat mempengaruhi interaksi masyarakat 
terhadap dunia perbankan, dengan pemahaman preferensi 
masyarakat terhadap bank-bank tersebut, maka perbankan syariah 
memiliki judgement yang kuat untuk mendesain strategi dan 
kebijakan agar lebih bersifat market driven. 
Perkembangan perbankan syariah tentunya harus didukung 
oleh sumber daya insani yang memadai, baik dari segi kualitas 
maupun kuantitasnya. Selain itu ada beberapa hal yang perlu 
menjadi perhatian guna menjamin tercapainya  sasaran 
pengembangan perbankan syariah, yang telah diidentifikasi, 
diantaranya adalah penyempurnaan peraturan perundang-
undangan yang sesuai dengan karakteritik usaha perbankan 
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syariah, pertumbuhan jaringan kantor yang dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat terhadap jasa per-
bankan syariah, meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 
perbankan syariah, tersedianya infrastruktur dan lembaga 
pendukung yang dapat mendorong perkembangan perbankan 
syariah yang sehat dan istiqamah  (teguh) menjalankan prinsip  
syariah, meningkatkan efesiensi operasional, mutu pelayanan, dan 
daya saing perbankan syariah nasional, mendorong perkembangan 
pembiayaan bagi hasil dalam proporsi yang memadai dalam 
portopolio pembiayaan bank syariah, dan terciptanya bank syariah 
yang memiliki kompetensi, profesionalisme, dan dapat memenuhi 
standar yang ditetapkan secara internasional. 
Dalam dunia perbankan, bank syariah merupakan industri 
jasa yang relatif baru, dimana menerapkan syariah Islam disetiap 
aktivitas perbankannya. Dengan melihat makin ketatnya 
persaingan dunia bisnis jasa. Maka perbankan syariah harus benar-
benar mengetahui strategi yang tepat untuk memenangkan 
persaingan tersebut, karena itu dalam rangka meningkatkan 
kinerja operasionalnya, perbankan syariah harus memperhatikan 
perilaku nasabah yang mencerminkan mengapa seorang pribadi 
melakukan pembelian jasa dan bagaimana pribadi tersebut 
memilih dan membeli produk baik yang menabung maupun yang 
me-minjam sehingga dapat meningkatkan efetifitas kerja. 
Secara umum calon nasabah yang akan menabung tentu 
memilih bank yang dapat memberikan keuntungan dan 
kemudahan. Setiap nasabah akan mem-perhatikan dan 
mempertimbangkan faktor-faktor tertentu untuk memutuskan 
menabung. Selain itu nasabah juga memperhatikan kualitas 
pelayanan serta produk yang ditawarkan, sehingga nasabah 
termotivasi untuk menggunakannya. Nasabah akan 
mempertimbangkan faktor-faktor berupa karakteristik bank, 
pelayanan, fasilitas, pengetahuan, promosi, produk, teknologi serta 
kondisi ekonomi untuk mencari kepuasan dalam menyimpan dana 
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di bank. Karena bagai-manapun konsumen dalam prilakunya akan 
mencari kepuasan yang maksimal dalam memenuhi 
kebutuhannya.5 
Pada penelitian ini, penulis membatasi pada faktor 
karakteristik bank, pelayanan, fasilitas, promosi, dan produk, 
penulis menduga faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh yang 
tinggi terhadap penggunaan jasa perbankan syariah. Berdasarkan 
uraian di atas maka penulis tertarik melakukan  penelitian dengan 
berjudul ”Faktor - Faktor yang Memengaruhi Penggunaan Jasa Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Bone”. 
 
Faktor Karakteristik Bank, Pelayanan, Fasilitas, Promosi, dan 
Produk terhadap Penggunaan Jasa Bank Muamalat Indonesia 
Capem Bone 
Untuk mengetahui pengaruh Karakteristik Bank (x1), 
Pelayanan (x2), Fasilitas (x3), Promosi (x4) dan Produk (x5) 
terhadap penggunaan jasa Bank Muamalah Indonesia Capem Bone 
dalam penelitian ini, terlebih dahulu dipaparkan mengenai 
rekapitulasi data koesioner dari responden. Rekapitulasi data 
keosiner mengenai Karaketritik Bank (x1) indikatornya terdiri dari 
bebas riba, penerapan sistem bagi hasil yang lebih adil dan 
menentramkan, kegiatan perbankan berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah, berinvenstasi untuk bisnis yang halal dan baik serta 
mendorong memajukan ekonomi syariah. Rekapitulasi data 
kuisioner mengenai Pelayanan (x2) indikatornya meliputi 
pelayanan yang mudah dalam melakukan transaksi, pelayanan 
yang lancar dalam bertransaksi, pelayanan yang cepat dan tepat 
oleh karyawan serta pelayanan yang ramah dari karyawan. 
                                                          
5Ghozali Maski, Analisis Keputusan Nasabah Menabung: Pendekatan 
Komponen dan Model Logistik Studi Pada Bank Syariah di Malang (Vol. 4 No. 1; 
Jurnal of Indonesia Applied Economics: 2010) h. 44 
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Rekapitulasi data kusioner mengenai Fasilitas (x3) yang 
berkaitan dengan fasilitas yang dimiliki oleh bank. Indikatornya 
terdiri banyaknya cabang diberbagai tempat, jaringan ATM yang 
dimiliki, fasilitas yang lengkap, lokasi yang strategis, keamanan 
lokasi, kemudahan transportasi dan gedung yang menarik, 
nyaman dan menyenangkan, rekapitulasi data kuisioner Promosi 
(x4) yang berkaitan dengan adanya promosi, dorongan dari pihak 
lain. Indikatornya terdiri dari promosi dengan periklanan yang 
menarik, dan sosialisasi dari pihak lain, rekapitulasi data kuisioner 
menganai Produk (x5) berkaitan dengan jenis produk, serta fitur-
fitur yang terdapat dalam produk. Indikatornya terdiri dari 
produk yang beragama, menarik dan berkualitas. 
Rekapitulasi data kuesioner responden mengenai 
penggunaan jasa Bank (Y) Penggunaan Jasa Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Pembantu Bone. Indikatornya terdiri dari 
kemudahan bertransaksi dengan menggunakan teknologi yang 
ada, pelayanan yang diberikan oleh karyawan dan produk yang 
ditawarkan memberikan kemudahan. Dapat dilihat pada tabel 1 
berikut : 
Tabel 1 
Data Penelitian untuk variabel X1, X2, X3, X4, X5 dan Y 
No. X1 X2 X3 X4 X5 Y 
1 2 3 4 5 6 7 
1 3.00 3.50 3.00 3.00 3.00 3.00 
2 3.17 4.50 3.57 4.33 4.20 4.50 
3 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
4 3.17 4.50 3.57 4.33 4.20 4.50 
5 4.83 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
6 3.00 4.25 3.67 3.67 3.20 3.75 
7 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
8 3.00 4.00 3.67 3.67 3.00 3.75 
9 4.00 5.00 4.14 4.00 4.00 4.00 
10 3.00 4.00 3.67 3.67 3.00 3.75 
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11 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
12 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
13 4.00 4.00 4.00 4.00 4.20 4.00 
14 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
15 3.17 3.25 3.71 3.67 4.00 3.00 
16 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
17 3.17 3.25 3.43 3.67 4.00 3.00 
18 4.25 4.25 4.00 4.20 4.20 4.75 
19 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
20 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
21 4.17 4.00 4.00 4.75 5.00 4.75 
22 4.00 3.50 3.67 4.00 4.00 4.25 
23 4.00 4.00 4.00 4.00 3.60 4.00 
24 4.00 4.50 4.43 4.00 4.80 4.75 
25 4.00 3.25 3.43 3.67 4.00 3.00 
26 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
27 3.17 3.67 3.67 3.00 3.00 2.50 
28 3.17 2.25 3.67 3.67 3.20 2.75 
29 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
30 4.00 4.25 4.25 4.33 4.20 4.50 
31 3.67 4.25 4.00 4.00 3.20 4.25 
32 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
33 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
34 5.00 3.75 5.00 4.75 4.20 4.75 
35 4.33 3.50 4.00 4.33 4.00 4.50 
36 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
37 4.00 5.00 4.25 4.00 3.80 4.25 
38 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
39 4.00 3.00 4.25 4.00 3.80 4.25 
40 4.25 4.75 4.43 4.00 4.40 4.50 
41 4.00 3.50 5.00 4.00 3.60 4.33 
42 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
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43 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
44 4.00 4.75 3.00 3.00 3.00 3.50 
45 4.00 4.00 3.86 4.00 3.40 4.25 
46 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
47 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.75 
48 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.75 
49 4.25 4.00 3.86 3.67 4.00 4.50 
50 5.00 3.25 3.86 3.67 5.00 4.75 
51 4.00 4.50 3.00 4.75 4.80 4.25 
52 4.00 4.00 3.86 3.67 4.00 4.00 
53 4.00 3.25 3.86 3.33 4.00 4.00 
54 4.00 3.00 4.00 5.00 4.00 4.00 
55 4.00 3.50 3.71 4.00 3.60 3.50 
56 4.00 4.50 4.00 4.33 4.00 4.00 
57 4.25 3.67 4.25 4.75 4.40 4.25 
58 4.50 4.50 5.00 4.75 3.60 4.50 
59 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
60 3.67 3.75 3.71 3.00 3.60 3.50 
61 4.00 4.50 4.00 3.33 4.00 4.00 
62 4.00 3.75 4.00 4.00 4.00 4.00 
63 3.17 3.50 3.86 4.00 3.00 3.25 
64 4.00 3.75 4.00 4.00 4.00 4.00 
65 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
66 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
67 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
68 4.00 4.00 3.71 4.00 3.00 3.25 
69 4.00 4.00 4.00 4.00 3.20 4.00 
70 4.00 3.50 4.00 4.00 4.00 4.00 
71 5.00 4.00 4.25 4.00 5.00 4.75 
72 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
73 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
74 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
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75 4.00 4.25 3.71 3.00 3.40 3.75 
76 4.00 4.00 3.71 4.00 3.40 3.75 
77 4.00 4.25 4.00 4.25 4.60 4.00 
1 2 3 4 5 6 7 
78 5.00 4.50 4.25 4.33 5.00 4.75 
79 5.00 4.50 4.00 5.00 5.00 4.75 
80 5.00 4.25 4.00 5.00 5.00 4.75 
81 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
82 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
83 5.00 3.75 5.00 5.00 5.00 5.00 
84 4.00 4.00 4.00 4.33 4.00 4.00 
85 5.00 4.50 5.00 5.00 4.00 5.00 
86 4.00 4.50 4.71 4.00 4.00 4.00 
87 5.00 4.00 5.00 5.00 4.20 5.00 
88 4.00 4.00 4.00 4.00 3.20 4.00 
89 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
90 5.00 4.75 4.25 5.00 3.60 4.25 
91 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
92 4.00 3.75 4.00 4.00 3.60 4.00 
93 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
94 5.00 4.75 4.00 5.00 4.20 4.75 
95 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.25 
96 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.25 
97 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
98 5.00 4.00 4.43 5.00 5.00 4.75 
99 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
100 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
101 5.00 4.00 4.14 4.00 4.60 4.75 
102 4.00 3.25 4.00 5.00 3.80 4.00 
103 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
104 5.00 4.00 4.14 5.00 4.80 4.75 
105 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
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106 5.00 4.00 4.14 5.00 4.80 4.75 
107 5.00 4.00 4.14 5.00 4.80 4.75 
108 4.00 4.00 4.00 4.00 4.20 4.25 
109 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
110 4.00 4.00 4.00 4.00 3.80 4.00 
111 5.00 4.50 4.25 4.00 4.00 4.25 
112 4.00 4.00 4.14 4.00 4.00 4.00 
Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti 
 
Sebelum melakukan Uji Hipotesis dan Uji Regresi Linear 
Berganda terlebih dahulu peneliti melakukan berbagai macam 
pengujian data sebagai sebagai berikut : 
1. Uji Validitas dan Realibilitas 
a) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui keabsahan 
jawaban responden dalam kuesioner, dimana dalam pengujian 
validitas diperoleh dengan mengkorelasikan item pertanyaan 
dengan total skor. Dalam pe-nentuan keabsahan (valid) 
jawaban responden atas kuesioner, maka syarat minimum 
dikatakan suatu butir pertanyaan valid, apabila r ≥ 0,30.  
Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh semua item 
pertanyaan untuk variabel Karakteristik (X1), pelayanan (X2), 
fasilitas (X3), promosi (X4), produk (X5) dan peng-gunaan jasa 
Bank Muamalat  adalah valid karena nilai korelasinya (r) diatas  
0.30 (r ≥ 0.30) sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan. 
b) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui adanya 
konsistensi alat ukur dalam penggunaannya atau dengan kata 
lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten 
apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. 
Untuk itu digunakan Teknik Alpha Cronbach, dimana suatu 
instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki 
koefisien keandalan atau α ≥  0,60.  
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Berdasarkan hasil uji realibilitas diperoleh semua item 
pertanyaan untuk variabel Karakteristik (X1), pelayanan(X2), 
fasilitas(X3), promosi(X4), produk (X5) dan penggunaan jasa 
Bank Muamalat  adalah realibel karena nilai alpha (α) diatas  
0.60 (α ≥ 0.60) sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan.  
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas  
Berdasarkan hasil olah data dapat dilihat bahwa  titik-
titik menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonal, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah berditribusi  normal sehingga 
dapat dilanjutkan pada analisis regresi. 
 













b) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya serial korelasi dari error term 
yang terdapat dalam suatu persamaan regresi. Gejala serial 
korelasi dalam konteks time series terjadi bila error term pada 
suatu periode tertentu berpengaruh kepada periode waktu 
berikutnya atau dengan kata lain jika error term dari periode 
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waktu berlainan saling berkorelasi. Metode yang digunakan 
untuk menguji serial korelasi ini yaitu dengan menggunakan 
uji Durbin-Watson. Dengan menetapkan Ho adalah dua ujung, 
yaitu bahwa tidak ada autokorelasi baik positif maupun 
negatif, maka jika:  
0 < d\< dL :  H0 ditolak, ada korelasi positif. 
dL<d< dU :  Tidak ada keputusan 
4-dL <d < 4 : H0 ditolak, ada korelasi negatif. 
4-dU <d < 4-dL :  Tidak ada keputusan    










Nilai D Hasil perhitungan statistik Durbin-Watson (D-
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada model 
tersebut tidak terdapat keberadaan masalah autokorelasi 
dengan tingkat kepercayaan 95%, sehingga dapat dilanjutkan 
pada analisis regresi. 
c) Uji Multikolinearitas 
Multikolinieritas menunjukkan adanya hubungan yang 
kuat diantara sesama variabel bebas dalam model regresi. Jika 
terdapat Multikolinieritas maka koefisien regresi menjadi tidak 
akurat dalam mencerminkan perubahan variabel Y dan tingkat 
kesalahannya menjadi sangat besar. Sebagai indikator ada 
tidaknya multikolinieritas diantara variabel bebas dalam 
model regresi yang diperoleh pada penelitian ini digunakan 
nilai Variance Inflation Factors (VIF).  Kriteria penarikan 
kesimpulan dilakukan dengan melihat nilai VIF untuk masing-
masing variabel, jika nilai VIF lebih kecil  dari 10 maka variabel 
penelitian tidak memiliki gejala multikolinieritas dan 
sebaliknya jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka variabel 
penelitian memiliki gejala multikolinieritas. 






(Constant)   
Karakteristik Bank .521 1.919 
Pelayanan .903 1.107 
Fasilitas .630 1.587 
Promosi .562 1.779 
Produk .409 2.445 
a. Dependent Variable: y 
Sumber :Data Sekunder diolah 
Berdasarkan hasil olah data dapat dilihat bahwa nilai 
VIF untuk semua variabel independent dibawah 10, sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang kuat antara 
sesama variabel bebas. Dan penelitian ini terbebas dari gejala 
multikolinieritas, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
situasi multikolinearitas tidak terjadi dan seluruh variabel 
bebas dapat dipertahankan  untuk dilanjutkan pada analisis 
regresi. 
d) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model 
regresi yang baik yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 
menentukan apakah model yang digunakan dalam penelitian 
ini terbebas dari masalah heteroskedastisitas maka dilakukan 
uji grafik scatterplot. 
 















Berdasarkan grafik Scatterplot diatas dapat disimpulkan 
bahwa masalah heteroskedastisitas tidak terjadi pada seluruh 
variabel bebas dan dapat dilanjutkan pada analisis regresi. 
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Pengaruh Karakteristik Bank, Pelayanan, Fasilitas, Promosi, dan 
Produk terhadap Penggunaan Jasa Bank Muamalat Indonesia 
Capem Bone 
A. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap 
varibel terikat. Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS versi 20, hasilnya yang dapat dilihat 
pada tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel. 3  



















Pelayanan (X2) .255 .054 0.236 4.716 .000 
Fasilitas (X3) .168 .068 0.185 2.489 .014 
Promosi (X4) .217 .065 0.212 3.336 .001 
Produk (X5) .322 .082 0.342 5.190 .000 
a. Dependent Variable: y 
Sumber : Data Sekunder diolah.  
Berdasarkan hasil olah data tersebut persamaan dalam 
penelitian ini menjadi : 
Y = -1.082 + 0.321X1 + 0.255X2 + 0.168X3 + 0.217X4 + 0.322X5 + ε 
           (-3.320)    (3.955)      (4.716)          (2.489)         (3.336)         
(5.190) 
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B. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil olah data diperoleh hasil sebagai berikut 
ini: 
 







Std. Error of the 
Estimate 
1 .872a .760 .749 .23286 
a. Predictors: (Constant), x5, x2, x3, x4, x1 
Dari hasil pengolahan data melalui SPSS pada Tabel 4 diatas 
diperoleh nilai R Square sebesar 0.760 yang artinya bahwa 76.00% 
variasi perubahan variabel penggunaan jasa Bank Muamalat (Y) 
dapat dijelaskan Karakteristik (X1), pelayanan (X2), fasilitas (X3), 
promosi (X4), dan produk (X5). Sedangkan selebihnya sebesar 
24.00% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 
model.  
C. Uji Hipotesis 
1. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
karakteristik bank (X1), pelayanan (X2), fasilitas (X3), promosi (X4), 
dan produk (X5) secara parsial atau individu mempunyai pengaruh 
signifikan atau bermakna terhadap  penggunaan jasa Bank 
Muamalat (Y).  
Hipotesis yang diperhatikan adalah : 
1). Ho : βi (i=1,2,3,4,5) = 0 tidak terdapat pengaruh signifikan 
karakteristik (X1), pelayanan (X2), fasilitas (X3), promosi 
(X4), dan produk (X5) terhadap penggunaan jasa Bank 
Muamalat (Y) 
2). H1 : βi(i=1,2,3,4,5)  ≠0 terdapat pengaruh signifikan 
karakteristik (X1), pelayanan (X2), fasilitas (X3), promosi 
(X4), dan produk (X5) terhadap penggunaan jasa Bank 
Muamalat (Y). 
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Proses pengujian dilakukan dengan melihat pada kolom 
signifikansi di tabel t dengan mengunakan tingkat signifikansi (α) 
sebesar 5% atau 0.05 Adapun dasar pengambilan keputusannya 
yaitu : 
 Jika signifikansi < 0,05, maka     ditolak (rejected) 
 Jika signifikansi > 0,05, maka     diterima ( not-rejected) 
(a) Karakteristik (X1). Berdasarkan tabel diatas dimana nilai 
koefisien regresi sebesar 0.321 dan  nilai signifikan 
sebesar  0.000 dinyatakan lebih kecil dari taraf 
kepercayaan 0,05 sehingga variabel karakteristik 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap penggunaan jasa Bank Muamalat. Sehingga 
dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini 
diterima yaitu faktor karekteristik bank berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan peng-
gunaan jasa Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Pembantu Bone. 
(b) Pelayanan (X2). Berdasarkan tabel diatas dimana 
koefisien regresi sebesar 0.255 dan nilai signifikan 
sebesar 0.000 dinyatakan lebih besar dari taraf 
kepercayaan 0,05 sehingga variabel pelayanan mem-
punyai pengaruh yang  positif dan signifikan terhadap 
penggunaan jasa Bank Muamalat Indonesia. Sehingga 
dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini 
diterima yaitu faktor pelayanan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan penggunaan jasa 
Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Bone. 
(c) Fasilitas (X3). Berdasarkan tabel diatas dimana nilai 
koefisien regresi sebesar 0.168, dan  nilai signifikan  
sebesar 0,014 dinyatakan lebih kecil  dari taraf 
kepercayaan 0,05 sehingga variabel fasilitas (X3) 
mempunyai pengaruh yang  positif dan signifikan 
penggunaan jasa Bank Muamalat Indonesia. Sehingga 
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dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini 
diterima yaitu faktor fasilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan penggunaan jasa Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Bone. 
(d) Promosi (X4). Berdasarkan tabel diatas dimana nilai 
koefisien regresi sebesar 0.217, dan  nilai signifikan 
sebesar 0,001 dinyatakan lebih kecil  dari taraf 
kepercayaan 0,05 sehingga variabel promosi (X4) 
mempunyai pengaruh yang  positif dan signifikan 
penggunaan jasa Bank Muamalat. Sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima 
yaitu faktor promosi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan penggunaan jasa Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Bone. 
(e) Produk (X5). Berdasarkan tabel diatas dimana nilai 
koefisien regresi sebesar 0.322, dan  nilai signifikan 
sebesar 0,000 dinyatakan lebih kecil  dari taraf 
kepercayaan 0,05 sehingga variabel produk (X5) 
mempunyai pengaruh yang  positif dan signifikan 
penggunaan jasa Bank Muamalat. Sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima 
yaitu faktor produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan penggunaan jasa Bank Muamalat 
Indonesia Cabang pembantu Bone. 
2. Uji-F (Uji Simultan).  
Uji-F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk 
mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara serentak 
(bersama-sama) terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil 
olah data diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Residual 5,748 106 ,054   
Total 23,974 111    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x5, x2, x3, x4, x1 
Sumber : Hasil olah data  
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 5 diatas 
dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 
sebesar  0.000 lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0.05 
(0.000 < 0.05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
sama variabel karakteristik bank (X1), pelayanan (X2), 
fasilitas (X3), promosi(X4) dan produk (X5) secara simultan 
atau bersama-sama berpengaruh terhadap penggunaan 
jasa  Bank Muamalat Indonesia cabang pembantu Bone. 
1. Faktor Dominan yang Mempengaruhi Penggunaan Jasa Bank 
Muamalat Indonesia Capem Bone.  
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS 
maka diperoleh  hasil sebagai berikut : 
Tabel 6. Faktor Dominan Penggunaan Jasa  
Bank Muamalat Indonesia Capem Bone 
 
No Variabel Nilai t-
hitung 
Sig 
1 Karakteristik Bank (X1) 3,955 .001 
2 Pelayanan (X2) 4.716 .000 
3 Fasilitas (X3) 2.489 .014 
4 Promosi (X4) 3.336 .001 
5 Produk (X5) 5.190 .000 
Sumber : hasil olah data 
Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat dilihat dari nilai t hitung 
bahwa faktor dominan yang memengaruhi penggunaan jasa Bank 
Muamalat Indonesia Capem Bone adalah faktor produk  yaitu 
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sebesar  5.190, dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis 
dalam penelitian ini diterima yaitu  Faktor produk merupakan 
faktor yang dominan memengaruhi penggunaan jasa Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Bone. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasi penelitian dan pembahasan maka 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah : 
1. Faktor karekteristik bank berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan penggunaan jasa Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Pem-bantu Bone, dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0.321 yang artinya setiap terjadi peningkatan 
pada karakteristik Bank maka penggunaan jasa Bank 
Muamalat juga meningkat sebesar 0.321 dan sebaliknya jika 
terjadi penurunan pada karakteristik bank maka penggunaan 
jasa Bank Muamalat juga turun sebesar 0.321.  
2. Faktor pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan penggunaan jasa Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Pembantu Bone. dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.255 
yang artinya setiap terjadi peningkatan pada pelayanan maka 
penggunaan jasa Bank Muamalat juga meningkat sebesar 0.255 
dan sebaliknya jika terjadi penurunan pada pelayanan maka 
penggunaan jasa Bank Muamalat juga turun sebesar 0.255. 
3. Faktor fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan penggunaan jasa Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Pembantu Bone, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.168 
yang artinya setiap terjadi peningkatan pada fasilitas maka 
penggunaan jasa Bank Muamalat juga meningkat sebesar 0.168 
dan sebaliknya jika terjadi penurunan pada fasilitas bank maka 
penggunaan jasa Bank Muamalat juga turun sebesar 0.168. 
4. Faktor promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan penggunaan jasa Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Pembantu Bone, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.217 
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yang artinya setiap terjadi peningkatan pada promosi maka 
penggunaan jasa Bank Muamalat juga meningkat sebesar 0.217 
dan sebaliknya jika terjadi penurunan pada fasilitas maka 
penggunaan jasa Bank Muamalat juga turun sebesar 0.217. 
5. Faktor produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan penggunaan jasa Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Pembantu Bone, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.322 
yang artinya setiap terjadi peningkatan pada produk maka 
penggunaan jasa Bank Muamalat juga meningkat sebesar 0.322 
dan sebaliknya jika terjadi penurunan pada produk maka 
penggunaan jasa Bank Muamalat juga turun sebesar 0.322. 
6. Faktor produk merupakan faktor yang dominan memengaruhi 
pengguna-an jasa Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu 
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